
Etika Pedagang Muslim 

Pendahuluan: 

Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad, keluarga dan sahabatnya.  

Sejarah masuknya agama Islam ke negri kita tercinta Indonesia sungguhlah unik dan 
menakjubkan.  

Betapa tidak, konon nenek moyang kita beragamakan hindu dan budha dan di bawah 
kekuasaan kerajaan-kerajaan hindu dan budha pula. Walau demikian, semua itu tidak dapat 
menghadang laju pergerakaan para penyebar syi’ar Islam. Fakta sejarah ini semakin unik, karena 
nenek moyang kita memeluk agama Islam dengan suka rela tanpa paksaan dan iming-iming 
materi. Keputusan berani mereka ini tentu beresiko berat, karena mereka pastilah berhadapan 
dengan para penguasa dan pemuka masyarakat mereka.  

Anda bisa bayangkan, kira-kira bagaimana sikap para pendeta, biksu dan pemuka agama 
hindu dan buda tatkala mengetahui pilihan masyarakatnya.  
Tahukah anda, siapakah tokoh-tokoh penyebar agama islam di bumi Nusantara ini? Apakah profesi 
mereka yang berhasil mengislamkan nenek moyang kita? 

Konon, mereka adalah para pedagang muslim yang singgah di berbagai pelabuhan 
nusantara, lalu berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 

Fakta ini mungkin cukup mengherankan anda, terlebih-lebih bila anda bandingkan dengan 
kemajuan dakwah penyebaran syi’ar Islam di zaman sekarang. Dengan berbagai kemudahan dan 
fasilitas yang ada para juru dakwah zaman sekarang belum kuasa mengukirkan sejarah segemilang 
yang ditorehkan para pedagang kala itu. 

Melalui tulisan sederhana ini, saya mengajak anda untuk mengenal, sejauh manakah 
keluhuran perilaku pedagang muslim sehingga begitu memikat simpati masyarakat. Dengan 
mengetahui berbagai etika dan adab pengusaha muslim sejati, diharapkan anda dapat merintis 
kembali sejarah emas tersebut. 
Etika Pertama: Ketulusan Niat. 

Niat adalah dasar dan pembangkit segala bentuk ucapan dan tindakan. Bila niat anda tulus 
nan luhur, niscaya ketulusan niat ini terpancar dalam ucapan dan tindakan anda.  

Pedagang muslim, menjalankan perniagaannya dalam rangka menjaga kehormatan dirinya, 
sehingga tidak merendahkan diri dengan meminta-minta. Sebagaimana dengan berniaga maka 
keluhuran jiwa seorang muslim terbukti dengan tercukupinya kebutuhan dan nafkah setiap orang 
yang berada di bawah tanggung jawabnya. 

ََ ظَ دَد   َ ) ددَ َ  رَُ دد ً لَأنْ يدَغْددوَُ  أَدَددوُُ ْ  َدَطَبِْ دد ْْ َْ أَنْ يَ َُ سِدد ددهٌ ردَد طدْ َِ ََ ْربٌددهسِ  َِ سِدد ددصدَغِْ َ  دِد ْْ َِ َ يَ َِ  دِد هْددهِِ  َدَطَصَدَددوب
َْ تدَعُو ُ  فَْ   َ ْْ وَأْ بَِ ُّْ ََ ْرْطَوِ ْر َْضَلُ سِ َُ ذَرِكَ؛ َإَِنب ْرْطَوَ ْرْعُْ طَه أَ  ( أظَْ هَُ  أَْ  سٌَدَعَ

"Andai engkau pergi mencari kayu bakar dan memanggulnya diatas punggungnya, sehingga 
dengannya ia dapat bersedekah dan mencukupi kebutuhannya (sehingga tidak meminta kepada) 
orang lain, itu lebih baik dari pada ia meminta-minta kepada orang lain, baik akhirnya orang itu 
memberinya atau menolak permintaannya. Karena sesungguhnya tangan yang di atas itu lebih 
utama dibanding tangan yang di bawah. Dan mulailah (nafkahmu dari) orang-orang yang menjadi 
tanggung jawabmu." ".(Riwayat Bukhari dan muslim) 

Etika Kedua : Berjiwa Tangguh Dan Pantang Menyerah. 



Diantara kepribadian pedagang muslim yang membedakannya dari selainnya ialah 
ketangguhan mental danjiwanya. Berbagai aral yang melintang di jalan hidupnya tidak menjadikan 
semangatnya luntur. Kegagalan dan tantangan yang kadang menghiasi perjuangannya, tidak 
menjadikannya lemah dan kendur semangat.  Selalu optimis dan menatap masa depan dengan 
penuh kepercayaan. Semboyannya hanya ada satu “selama hayat di kandung badan, maka 
keberhasilan dan rizkinya pastilah mengalir.” Semboyan ini bukanlah diperoleh dari sesuatu yang 
hampa, akan tetapi mereka peroleh dari janji Allah dan Rasul-Nya.  

ََ ْر بَِ  ََمِ َْ نعِْمَةٍ   3ٖ:ْرٌبل َ سَه ِ كُْ  سِ

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya)" An Nahel 3ٖ 

Keimanan anda sebagai pengusaha muslim kepada Allah tidak menjadikan anda bertopang 
dagu, dan pasrah dengan setiap kenyataan. Keimanan terus mendorong anda untuk berusaha 
tanpa kenal lelah. Walau demikian, anda menyerahkan hasil dari usaha keras anda kepada 
kehendak dan karunia Allah. 

ٌدَهُ  سبعِطتَصدَهُْ  ي  ْحَْطََه ِ نَْ ( مٌَْه  دَطدْ َْ َِ  دَعْضٍ دَرََ هتٍ رطَِصبخِذَ  دَعْضُهُ  َُ سَ ندْطَه َ رََدَعٌَْه  دَعْضَهُْ  َدَوْ   ) دَعْضًه سُخْهيًِّه  ْروُّ

“Kamilah yang menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagia lainnya beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian lainnya.” Az Zukhruf 23. 

Betapa indah gambaran Rasulullah  tentang tawakkal berikut ini: 

هَ تدَغْوُ  خِِهَصًه َ تدَهُ حُ ِ  هَنهًرَوْ أنَبكُْ  تدَصدَوَ بُ ونَ ظََ   ْر بَِ دَقب تدَ ( ُِ ْر بطدْ َِ رَهَزَسَكُْ  َ مَه يدَهْزُ  ِ  )وَ ُّ

“Anda engkau bertawakkal kepada Allah dengan sebenarnya, niscaya Allah memberimu rizki 
sebagaimana Allah memberi rizki kepada burung yang di pagi hari meninggalkan sarangnya dan 
ketika senja hari tiba, ia telah kenyang.”  Riwayat Ahmad 0321. 

Coba anda cermati burung-burung yang ada di sekitar rumah anda. Di  pagi hari, adakah 
burung yang tidak meninggalkan sarangnya? Bila ada, maka dapat dipastikan itu adalah burung 
yang sedang menderita sakit. 

Dengan demikian, tawakkal yang benar tidak menjadikan anda sebagai manusia pemalas. 
Akan tetapi tawakkal menjadikan anda dapat menatap hari esok dengan penuh percaya diri tanpa 
ada kekawatiran sedikitpun. 

 Diantara cerminan jiwa tangguh pengusaha muslim ialah ia bekerja pada pagi hari. Yang 
demikian itu waktu pagi adalah waktu paling bagus untuk beraktifitas, ditinjau dari berbagai sudut 
pandang. Karena itu, Nabi  mengingatkan tentang pentingnya waktu ini, dengan berdoa: 

 سى  ى   كوراهْر ه   هرك لأ

“Ya Allah, berkahilah waktu pagi umatku.” 

Mendengar doa Nabi  ini, sahabat Shakher yang berprofesi sebagai pengusaha, terobsesi untuk 
membuktikannya. Beliau bila mengutus pegawainya membawa barang dagangannya, senantiasa 
pada waktu pagi. Dan keberkahan yang disebutkan pada hadits di atas, benar-benar terwujud. 
Beliau menjadi saudagar kaya raya, hingga beliau kekurangan tempat untuk menyimpan harta 
kekayaannya. (Riwayat Abu Dawud, At Tirmizy dan lainnya). 

Etika Keempat: Berniaga Namun Tidak Lalai Dari Mengingat Allah. 



Diantara karakter pengusaha muslim yang sangat indah dan membedakan anda  dari 
pengusaha non muslim ialah senantiasa ingat Allah Ta’ala. Dengan demikian anda senantiasa 
menjalankan kewajiban ibadah kepada Allah tanpa terganggu oleh berbagai aktifitas perniagaan 
anda. 

َُونَ يدَوْسً ) ُُ َ ْلْأَْ دَهرُ رَِ هٌ  لَّب تدُْ هِطهِْ  تَِِهرٌَ  َ لََّ  دَطْعٌ ظََ ذِْ هِ ْر بَِ َ إِسهَمِ ْردبَ ِ  َ إِيصَهء ْرزبَ هِ  يََهَ َُُ و َِ ْرْ َُ َِط ََ ب  (ه تدَصدَ
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual-beli dari mengingat Allah 
dan dari mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang padanya 
hati dan penglihatan bergoncang.” An Nur 23 

Ada senantiasa sadar bahwa Allah Ta’ala mengetahui setiap perbuatan dan ucapan anda. 
Dan Andapun percaya bahwa setiap ucapan dan perbuatan anda pastilah mendapat balasannya 
yang setimpal. 

Kesadaran ini menjadikan anda waspada dan tidak menghalalkan segala macam cara dalam 
mencari keuntungan niaga. 

َُوْ ْر بََ ) َُ َهَتدب هُ رزٍِِْ اُوَ رَ ِِ َُ آ ُ غَ َْ ظَبْوٌ يََوُتُ دَى ب يدَبدْ َِ َإَِنبَُ لََْ يَكُ صَبِْ ئُوْ ْرهِّزْ ْْ ََ ْحَََْ ِ  َ تدَهْكِ  لََّ تَ َِ سِ ُ وْ ىِ  ْر بَ  َ أَجِْْ
 ( ْحََْهَْمِ 

"Jangan pernah engkau merasa rizqimu telat datang, karena sesungguhnya tiada seorangpun 
hamba yang mati, hingga telah datang kepadanya rizqi terakhir yang ditentukan untuknya. Maka 
bertakwalah engkau kepada Allah dan tempuhlah jalan yang baik dalam mencari rizqi. Tempuhlah 
yang halal dan tinggalkan yang haram." Riwayat  Ibnu Majah,  
 Anda berlaku santun dalam menjalankan perniagaan, karena anda beriman bahwa harta 
kekayan dunia bukanlah standar keberhasilan, baik di dunia atau akhirat. Harta kekayaan hanyalah 
titipan dan bahkan ujian, apakah anda bersyukur atau sebaliknya kufur. 

ََ ظٌِوَُ  أَْ هٌ ظَظِط ٌ ) ٌَةٌ َ أَنب ْرّ  هَ أسَْوَْرُكُْ  َ أَْ لََّدُُ ْ  َِصدْ  (َ ْظَْ مُوْْ أنَّب
“Dan ketahuilah bahwa harta benda dan anak keturunanmu hanyalah cobaan, dan sesungguhnya 
Allah, di sisinya terdapat pahala yang agung.” Al Anfal 38 
Anda percaya bahwa keberhasilan hidup tidaklah diukur dari banyak atau sedikitnya kekayaan 
anda? Terlalu rendah dan hina bila kesuksesan hidup diukur dengan meteri. 

ندْطَه تَزنُِ ظٌِْوَ ْر بَِ َ ٌَهحَ  دَعُوضَةٍ، سَه سَََ  َ هَِهًْ سِ ( هَه شَهْ ةََ سَهءٍ َ رَوْ َ هنَتِ ْروُّ  )ٌدْ
“Andai dunia berserta isinya seberat sayap lalat, niscaya Allah tidak pernah memberi kesempatan 
kepada orang kafir untuk meneguk walau hanya seteguk air minum.” Riwayat At Tirmizy, kitab Az 
Zuhud, bab: Ma Jaa Fi Hawani Ad Dunya ‘Alla Allah Azza Wa Jalla, hadits no: 3231. 
 Keuntungan dunia, bisa saja melimpah, namun percayalah bahwa itu tidak abadi. Bisa jadi 
sekarang anda untung besar, namun esok hari anda harus berserah diri pada suratan takdir anda. 
Bisa saja anda jatuh pailit atau bisnis anda redup.  
 Fakta ini tentu menggugah kesadaran anda untuk berpikir dan mencari perniagaan yang 
tidak mungkin rugi. Itulah perniagaan akhirat, perniagaan dengan Allah Ta’ala:  

َُوْ مِبه رَزَسدٌَْهاُْ  سِهًّْ َ ظََ نطَِةً يدَهْ ُ ) َُ ْر بَِ َ أسَهَسُوْ ْردبَ َ  َ أنَفَ ُ ونَ ِ صَه ََ يدَصدْ  {2ٕ}( ونَ تَِِهرًَ  ربَ تدَبُورَ إِنب ْربذِي

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan salat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.” Fathir 32 
 Sahabat Shuhaib Ar Rumi adalah saudagar kaya raya. Tatkala beliau hendak berhijrah dari 
kota Makkkah ke Madinah, beliau di hadang oleh beberapa pemuda Quraisy. Akhirnya ia menebus 



dirinya dengan imbalan seluruh harta kekayaannya diserahkan kepada orang-orang Quraisy. Setiba 
di Madinah, beliau menemui Nabi  dan beliau bersabda kepadanya: 

 )ر ح ْربطع أ ه يحيى، ر ح ْربطع(
“Benar-benar untung perniagaanmu, Benar-benar untung perniagaanmu.” Dan selanjutnya 
turunlah ayat berikut, sebagai salah satu pujian atas sikap beliau: 

 ) سَ ْرٌهس سَ يتهي نفَْ ْ صغهء سهضه  ْلله ْ لله رؤ ف  هرعبهد(
“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah; 
dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.” Al Baqarah 313 
 
 
Etika Kelima: Jujur. 

Syari'at Islam mengajarkan kepada anda untuk selalu berbuat jujur dalam segala keadaan. 
Anda berlaku jujur walau secara lahir kejujuran anda dapat menimbulkan kerugian pada diri anda 
sendiri. 

  َِ كُْ  أَِ  ْرْوَْرِوَيْ ِْ َِ َ رَوْ ظََ   أنَفُ طِ شُهَوَْء رِّ  ْْ َِ ْ سدَوبْسِيَن  هِرْ ْ ُ ونوُْ ََ آسٌَُوْ َُ  يهَ أيَدُّهَه ْربذِي ًًْ َهَر دّ د ََ َْ غٌَِطدّهً أَْ  َدَ َ ْلأسَدْهَِ يَن إِن يَكُ
ْ ْلْْوََى أنَ تدَعْوِرُوْْ َ إِن تدَ ْ  ًًْ أَْ لََ بِِِمَه ََ َ تدَصببِعُوْ بِ َِ ََ َ هنَ بِهَ تدَعْمَُ ونَ  ْ أَْ  تدُعْهضُِوْْ َإَِنب ْرّ    وُْ 

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. 
Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
segala apa yang kamu kerjakan. (An Nisa' 021) 

َِ  َ أَْ دَهرَاُ ْ  أظٌََْهسدَهُ ْ  َ رََدَعُوْ - س   ظ طَ ْلله ص  - ْر بَِ  رِهَسُو ِ  َهَسْصَجَه وُْ. (ْرصُّجبهرِ  سَعْتَهَ  يهَ) ََه َ  إرِطَْ هرَ  إِنب ) :َدَ  ْرصُّجب
عَثوُنَ  َِطَهسَةِ  يدَوْمَ  يدُبدْ َِ  إِلَّب  َُجبهرًْ ْرْ َِ  َ  دَهب  ْر بََ  ْتدبََ  سَ  سذي ْ  َ دبهن ْ حَه    صببَ ْلأربهيرْ   ْرت  .(َ صَوَ

"Wahai para pedagang! Spontan mereka menegakkan leher dan pandangan guna memperhatikan 
seruan Rasulullah . Lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya para pedagang kelak pada hari 
qiyamat akan dibangkitkan sebagai orang-orang fajir (jahat) kecuali pedagang yang bertaqwa 
kepada Allah, berbuat baik dan berlaku jujur." Riwayat At Timizy, kitab: Al Buyu’ bab: Ma Jaa Fi At 
Tujjar wa Tasmiyatan Nabai shallallahu ‘alaihi wa sallam  Iyyahum, hadits no: 0301. Hadits ini 
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Al Albany, silsilah ahadits as shahihah no: 3282. 
 Al Qadhi 'Iyadh berkata: "Kebiasaan para pedagang adalah menipu dalam perniagaan, dan  
berambisi untuk menjual barang dagangannya dengan segala cara yang dapat mereka lakukan. 
Tanpa terkecuali dengan sumpah palsu dan yang serupa. Karenanya, Nabi  memvonis mereka 
sebagai orang-orang jahat (fajir). Beliau hanya mengecualikan dari vonis ini para pedagang yang 
senantiasa menghindari hal-hal yang diharamkan, senantiasa memenuhi sumpah dan jujur dalam 
setiap ucapannya." (Dinukil oleh Al Mubarakfuri dalam kitabnya Tuhfatul Ahwazy 23224)  
 Kejujuran pedagang muslim bukan hanya tercermin pada satu aspek saja, namun pada 
seluruh aspek perniagaan, yang meliputi: 

0. Cacat barang. 
3. Timbangan dan takaran. 
2. Ketepatan waktu. 
2. Modal. 
1. Keuntungan. 
4. Mutu barang  



3. Dll. 
 
Etika keenam :  Senantiasa Memudahkan Orang Lain. 
Perniagaan dan keuntungan bukanlah cita-cita akhir anda dari berniaga. Keuntungan hanyalah 
sarana untuk memudahkan urusan dunia dan akhirat anda. Wajar bila anda selalu bersikap ringan 
tangan dan rendah hati pada setiap urusan termasuk ketika sedang berniaga.   

َُ ظَبْوًْ سََْبًه إِذَْ  هَعَ سََْبًه إِذَْ ْشْصدَهَى سََْبًه إِذَْ )  .رْ   ْربخهري( ضَ صَ سدْ ْرَدَِ  ْر ب
"Dari sahabat Jabir bin Abdillah semoga Allah meridhai keduanya, bahwa Rasulullah  bersabda: 

"Semoga Allah senantiasa merahmati seseorang yang senantiasa berbuat mudah ketika ia 
menjual,  ketika  membeli dan ketika menagih." Riwayat Bukhary, Kitab: Al Bai’ bab: As Suhulah wa 

As Samahah Fis Syira’ Wal Bai’, hadits no: ٔ29ٓ. 

Sikap anda ini merupakan cerminan nyata dari keimanan anda bahwa kehidupan dunia ini 
hanyalah sesaat, dan selanjutnya cepat atau lambat anda pasti berpindah ke alam akhirat. 
Karenanya, anda tak kenal lelah untuk terus menerus menabur benih-=benih kehidupan akhirat 
semasa hidup di dunia fana ini. 

Pada suatu hari Rasulullah  bercerita: "(pada hari qiyamat kelak) Allah mendatangkan 
salah seorang hamba-Nya yang pernah Ia beri harta kekayaan, kemudian Allah  bertanya 
kepadanya: Apa yang engkau lakukan ketika di dunia? (Dan mereka tidak dapat menyembunyikan 

dari Allah suatu kejadian)(
ٔ) Iapun menjawab:  Wahai Tuhanku, Engkau telah mengaruniakan 

kepadaku harta kekayaan, dan aku berjual-beli dengan orang lain, dan kebiasaanku (akhlaqku) 
adalah senantiasa memudahkan, aku meringankan (tagihan) orang yang mampu dan menunda 
(tagihan kepada) orang yang tidak mampu. Kemudian Allah berfirman: Aku lebih berhak untuk 
melakukan ini daripada engkau, mudahkanlah hamba-Ku ini." Bukhari, Kitab: Al Istiqradh, bab: 
Husnu At Taqadhi, hadits no: 3340, & Muslim , Kitab: Al Musaqaah, bab: Fadhlu Inzhari Al Mu’sir, 
hadits no: 0141. 

Tidakkah anda menjadi tergiur mendengar kisah Rasulullah  di atas? Semasa di dunia, 
perniagaan anda berjalan lancar, harta melimpah, dan ternyata di akhirat, kekayaan anda 
menghantarkan anda ke pintu surga? 

 
Etika Ketuju:  Membelanjakan Harta Di Jalan Yang Benar. 
 Manisnya kekayaan, mungkin saja  menjadikan anda lalai, dan lupa daratan. Betapa tidak, 
segala yang anda inginkan dapat terwujud dengan mudah berkat kekayaan anda yang melimpah. 
Betapa sering anda bisa menahan diri dan bersikap bersahaja tatkala kantong anda cekak, namun 
hal itu begitu berat untuk anda lakukan bila kantong anda tebal.  

Keimanan dan keluhuran jiwa andalah yang dapat menahan anda dari sikap angkuh dan 
melampaui batas ketika berhasil mencapai kekayaan. Yang demikian itu, karena anda sadar bahwa 
suatu saat nanti kekayaan itu harus anda pertanggung jawabkan, dari mana memperolehnya dan 
kemana anda membelanjakannya. 

 لَّ تز   سوسه ظبو يوم ْرَطهسة دى  يْئل ظَ ظمه  َط  أٌَه   ظَ ظ مَ َط  َعل  ظَ سهرَ سَ أيدَ ْ صْدبَ(
ط  أنفََ  رْ   ْرتسذي  (  ظَ  ْمَ َط  أ   َ 

“Kelak pada hari qiyamat, tidaklah kedua kaki seorang hamba dapat bergeser hingga ia ditanya 
tentang umurnya, untuk apa ia habiskan, tentang ilmunya, apa yang ia perbuat dengannya, 
tentang hartanya, dari mana dan kemana ia membelanjakannya dan tentang badannya, untuk 
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apa ia gunakan.” Riwayat At Tirmizi, Kitab: Shifatul Qiyamah Wa Ar Raqa’iq, bab: Al Qiyamah, 
hadits no: 3204. 
 Pada kesempatan lain Nabi  bersabda: 

صَي َطَ ر َ  يدل َطَ رحمَ  يع   لله ظز   ل إنَّه ْرونطه لأر عة نفه ظبو رزسَ ْلله ظز   ل سهلَّ  ظ مه َهو ي
َطَ دََ سه  َهذْ   َضل ْلمٌهز  سه   ظبو رزسَ ْلله ظز   ل ظ مه  لَ يهزسَ سهلَّ سه  َهو يَو  رو  هن لي 
سه  ظم ت  عمل َ ن سه  َ  ههمه سوْء سه   ظبو رزسَ ْلله سهلَّ  لَ يهزسَ ظ مه َهو يَبط ي  سهرَ  غً 

ر َ ظز   ل  لَّ يدل َطَ رحمَ  لَّ يع   لله َطَ دََ َهذْ   ِبث ْلمٌهز  سه   ظبو لَ ظ   لَّ يصَي َطَ 
 يهزسَ ْلله سهلَّ  لَّ ظ مه َهو يَو  رو  هن لي سه  رعم ت  عمل َ ن سه  اي نطصَ َوزرهمه َطَ سوْء

“Dunia ini diisi oleh empat jenis manusia:  
Pertama: Manusia yang Allah Azza wa Jalla karuniai harta kekayaan dan ilmu pengetahuan. Ia 

menjalankan ketakwaan, menyambung tali silaturrahmi, menunaikan hak Allah Azza wa 
Jalla. Orang semacam ini adalah orang yang paling mulia.   

Kedua : Manusia yang Allah Azza wa Jalla karuniai ilmu namun tidak dikaruniai harta kekayaan, 
sehingga ia bertekad: andai aku memiliki harta kekayaan niscaya aku beramal 
sebagaimana yang dilakukan oleh si fulan. Kedua orang ini, pahalanya sama. 

Ketiga : Manusia yang Allah beri rizki, namun ia tidak diberi ilmu, sehingga ia berbuat kerusakan 
dalam membelanjakan hartanya tanpa dasar ilmu. Ia tidak bertakwa kepada Allah Azza 
wa Jalla, tidak menyambung tali silaturrahminy dan tidak pula menunaikan hak Allah 
Azza wa Jalla. Orang ini adalah orang yang paling buruk kedudukannya. 

Keempat : Manusia yang tidak Allah beri harta dan tidak pula ilmu pengetahuan, ia bertekad: 
andai aku memiliki uang, niscaya aku akan beramal sebagaimana yang dilakukan oleh 
fulan. Orang ini berkat niatnya dosanya menyamai dosa orang sebelumnya. ( Ahmad, Abu 
Dawud, At Tirmizy dan lainnya). 

 

Penutup : 
Semoga paparan singkat ini menggugah semangat dan iman anda untuk memancarkan iman 

dan keluhuran jiwa anda dalam setiap sikap dan perbuatan anda, tanpa terkecuali ketika anda 
berniaga. Betapa besar pahala yang anda bila anda berhasil membuktikan bahwa Islam adalah 
agama yang menjunjung tinggi akhlaq mulia, dan menempatkannya di atas segala kepentingan 
dunia. Wallahu ta’ala a’alam 


